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Abstract

This community engagement program was initiated in response to the
condition of church congregants experiencing chronic illness and mobility
limitations that prevent them from attending in-person worship services,
a situation that potentially leads to social and spiritual isolation. The
program aimed to develop and implement an interactive online spiritual
ministry model for sick and mobility-limited congregants at Bethel
Tabernacle Church Kristus Alfa Omega Semarang. The activities were
conducted over a three-month period through participatory online
worship and fellowship using the Zoom platform, accompanied by
pastoral counseling, faith-sharing sessions, and social ministry in the form
of home visits and the distribution of basic food assistance to participants’
families. The results indicate noticeable emotional and spiritual
transformation among participants, reflected in increased engagement in
fellowship activities and the formation of meaningful pastoral
relationships within the digital space. In addition, participants developed
a renewed theological understanding of suffering that fostered spiritual
hope and resilience. These findings suggest that an interactive and
integrative online ministry can strengthen spiritual well-being while
expanding the reach of inclusive church ministry in the digital era.

Abstrak

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilatarbelakangi oleh
kondisi jemaat yang mengalami penyakit kronis dan keterbatasan
mobilitas sehingga tidak dapat menghadiri ibadah secara fisik di gereja,
yang berpotensi menimbulkan isolasi sosial dan spiritual. Program ini
bertujuan mengembangkan dan mengimplementasikan model
pelayanan rohani interaktif berbasis daring bagi jemaat yang sakit dan
memiliki keterbatasan mobilitas di Jemaat Gereja Bethel Tabernakel
Kristus Alfa Omega Semarang. Kegiatan dilaksanakan selama tiga bulan
melalui ibadah dan persekutuan daring menggunakan platform Zoom
yang bersifat partisipatif, disertai pendampingan pastoral, sesi berbagi
pengalaman iman, serta pelayanan sosial berupa kunjungan dan
bantuan sembako kepada keluarga peserta. Hasil kegiatan
menunjukkan terjadinya perubahan sikap emosional dan spiritual
peserta, meningkatnya partisipasi dalam persekutuan, serta
terbentuknya relasi pastoral yang hangat dalam ruang digital. Selain itu,
peserta mengalami pemahaman teologis baru tentang penderitaan
yang menumbuhkan pengharapan iman. Temuan ini menunjukkan
bahwa pelayanan rohani daring yang interaktif dan integratif dapat
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memperkuat kesejahteraan spiritual serta memperluas jangkauan
pelayanan gereja yang inklusif di era digital.

PENDAHULUAN

Dalam kehidupan bergereja, kehadiran jemaat dalam ibadah sering dipahami
sebagai ekspresi utama dari partisipasi iman. Namun, realitas pastoral menunjukkan
bahwa tidak semua jemaat memiliki kemampuan fisik dan psikologis untuk hadir secara
langsung di gedung gereja. Keadaan ini secara nyata dialami jemaat yang mengalami
penyakit kritis dan kronis, khususnya para lanjut usia yang terbaring sakit dalam waktu
yang panjang, jemaat yang mengalami stroke dengan keterbatasan mobilitas, serta
individu yang bergumul dengan depresi dan gangguan kesehatan mental. Pada Jemaat
Gereja Bethel Tabernakel Kristus Alfa Omega di Semarang, terdapat sejumlah jemaat
dengan kondisi yang secara rohani sebenarnya rindu untuk hadir di Gereja beribadah dan
bersekutu, namun secara fisik tidak memungkinkan untuk datang ke gereja. Kondisi ini
menempatkan mereka dalam keterasingan spiritual dan sosial apabila gereja tidak
menghadirkan bentuk pelayanan yang kontekstual dan adaptif.

Masalah utama yang dihadapi oleh jemaat dengan keterbatasan kesehatan tersebut
bukan hanya ketidakmampuan menghadiri ibadah secara fisik, tetapi juga minimnya
akses terhadap pelayanan rohani yang bersifat relasional dan interaktif. Sementara
ibadah merupakan kunci penting bagi jemaat untuk memiliki persekutuan dengan Allah
dan dengan sesama, untuk beroleh kekuatan rohani dan kasih persaudaraan (Gidion et
al., 2022, pp. 60-73). Selama ini, pelayanan daring di banyak gereja masih cenderung
bersifat satu arah, di mana jemaat sakit hanya menjadi penonton ibadah tanpa ruang
komunikasi, pendampingan pastoral, atau interaksi sosial yang bermakna. PkM di bidang
pastoral care menegaskan bahwa isolasi sosial dan spiritual pada orang sakit dan lansia
dapat memperburuk kondisi psikologis, menurunkan kualitas hidup, serta melemahkan
daya tahan iman mereka (Clinebell Jr, 2011). Sebab itu pelayanan rohani juga harus
menyentuh kebutuhan dalam kondisi sakit dan keterbatasan jangka panjang.

Urgensi kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini semakin nyata mengingat
meningkatnya jumlah lansia dan penderita penyakit kronis di Indonesia, yang berdampak
langsung pada kehidupan sosial dan keagamaan mereka (Gidion, 2023, pp. 75-88). Studi
menunjukkan bahwa pelayanan spiritual yang berkelanjutan dan komunikatif memiliki
kontribusi signifikan terhadap kesejahteraan emosional, pengharapan, dan ketahanan
mental pasien serta lansia (Puchalski et al., 2014). Dalam konteks gereja lokal, kegagalan
untuk menjangkau jemaat sakit secara aktif berpotensi menciptakan kesenjangan
pastoral, di mana gereja secara tidak sadar hanya melayani jemaat yang sehat dan mampu
hadir secara fisik. Oleh sebab itu, dibutuhkan suatu model pelayanan rohani dan sosial
berbasis daring yang memungkinkan terjadinya komunikasi dua arah, interaksi personal,
serta pendampingan pastoral yang berkesinambungan, sehingga jemaat yang sakit tetap
merasa menjadi bagian utuh dari tubuh Kristus.
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Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini
bertujuan untuk mengembangkan dan mengimplementasikan model pelayanan rohani
interaktif berbasis online bagi jemaat yang mengalami penyakit kritis dan keterbatasan
mobilitas di Jemaat Gereja Bethel Tabernakel Kristus Alfa Omega Semarang. Tujuan
kegiatan ini meliputi: (1) menyediakan ruang ibadah dan pembinaan rohani daring yang
bersifat partisipatif dan komunikatif, (2) memperkuat pendampingan pastoral dan
dukungan sosial bagi jemaat sakit dan lansia, serta (3) meningkatkan kesadaran gereja
akan pentingnya pelayanan yang inklusif dan holistik bagi seluruh jemaat tanpa
terkecuali. Melalui kegiatan ini, gereja diharapkan mampu menghadirkan pelayanan yang
tidak hanya menjaga kesinambungan iman jemaat, tetapi juga memperwujudkan kasih
Kristus secara nyata di tengah keterbatasan fisik dan psikologis umat.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan dengan pendekatan
pelayanan rohani dan sosial yang terintegrasi, bertempat secara daring melalui platform
Zoom Meeting sebagai ruang utama pelayanan rohani,(Latif et al., 2022) serta dilengkapi
dengan pelayanan kunjungan secara terbatas sebagai bentuk pelayanan sosial. Lokasi
daring dipilih untuk menjangkau jemaat yang secara fisik tidak mampu hadir di gedung
gereja dalam jangka waktu panjang akibat penyakit kritis, keterbatasan mobilitas, atau
kondisi psikologis tertentu. Sasaran kegiatan ini adalah jemaat Gereja Bethel Tabernakel
Kristus Alfa Omega Semarang yang tidak dapat berangkat beribadah secara reguler
karena kondisi kesehatan tersebut. Waktu pelaksanaan kegiatan berlangsung selama tiga
bulan, yaitu pada bulan Agustus, September, dan Oktober, dengan frekuensi pelayanan
rohani yang dilakukan secara rutin setiap minggu melalui persekutuan dan ibadah
interaktif berbasis daring, dan juga visitasi untuk berbagi berkat sembako.

Tahapan pelaksanaan kegiatan diawali dengan pendataan dan identifikasi jemaat
sasaran yang membutuhkan pelayanan rohani dan sosial, dilanjutkan dengan
pelaksanaan pelayanan rohani daring yang mencakup ibadah dan pelayanan firman,
sharing kehidupan, konseling pastoral, serta interaksi dialogis antarpeserta melalui Zoom
Meeting. Setiap bulan pelayanan rohani difokuskan pada tema firman yang kontekstual
dan relevan dengan kondisi jemaat, yaitu pada bulan Agustus mengangkat tema "Berjalan
Bersama Anugerah Tuhan", bulan September dengan tema "Berjalan dalam Pimpinan Roh
Kudus", dan bulan Oktober dengan tema "Iman yang Kokoh di Tengah Badai".

HASIL DAN PEMBAHASAN

Transformasi Sikap Emosional dan Spiritualitas Jemaat

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini menunjukkan adanya
perubahan yang nyata pada kondisi emosional dan kerohanian jemaat yang mengikuti
pelayanan rohani online ini. Sebagian besar peserta menunjukkan kecenderungan sikap
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pasif, sebelum jemaat mengikuti program ini, murung serta menarik diri dari kehidupan
sosial gereja. Kondisi ini terjadi karena penyakit kronis yang berkepanjangan, yang secara
tidak langsung memutus relasi sosial mereka dengan komunitas jemaat lainnya.
Fenomena seperti ini disebut sebagai isolasi spiritual, yaitu kondisi ketika seseorang
mengalami keterpisahan dari komunitas jemaat sehingga kehilangan dukungan sosial dan
spiritual yang seharusnya diperoleh dari kehidupan berjemaat. Penelitian Neil Pembroke
menjelaskan bahwa keterpisahan dari komunitas iman dapat menyebabkan penurunan
kesejahteraan spiritual dan meningkatnya perasaan kesepian rohani, terutama pada
jemaat yang mengalami penderitaan fisik atau suatu penyakit kronis. Sebab itu dukungan
komunitas jemaat berfungsi sebagai mekanisme penting dalam menjaga stabilitas emosi
dan harapan rohani seseorang dalam menghadapi penderitaan (Pembroke, 2025).
Pelayanan pastoral yang mampu menjangkau individu yang mengalami keterbatasan
mobilitas menjadi sangat penting dalam menjaga keberlanjutan kehidupan rohani jemaat.

Selain itu keadaan isolasi rohani seperti ini yang dialami jemaat dengan penyakit
kronis, juga memiliki dampak psikologis yang cukup kompleks. Jemaat yang tidak lagi
terlibat dalam kehidupan komunitas jemaat sering mengalami penurunan rasa memiliki
terhadap komunitas iman, serta merasa dirinya tidak lagi berguna bagi kehidupan gereja.
Park dan Slattery dalam penelitiannya menjelaskan bahwa keterlibatan dalam komunitas
keagamaan secara signifikan berkontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan
emosional dan ketahanan tohani jemaat yang sedang mengalami penderitaan kesehatan
jangka panjang (C. L. Park & Slattery, 2025, pp. 2444-2461). Penelitian ini menunjukkan
bahwa dukungan komunitas iman mampu memberikan makna baru terhadap
pengalaman penderitaan serta membantu individu mempertahankan harapan hidup.
Oleh sebab itu absennya jemaat dari kehidupan komunitas gereja dalam jangka waktu
lama berpotensi menimbulkan kerentanan spiritual yang memerlukan intervensi
pastoral yang kontekstual dan adaptif.

Setelah mengikuti persekutuan rohani secara rutin melalui platform Zoom Meeting,
perubahan sikap peserta mulai terlihat secara bertahap. Jemaat yang sebelumnya
cenderung diam dan pasif mulai menunjukkan ekspresi sukacita serta keterlibatan aktif
dalam setiap sesi ibadah. Beberapa peserta bahkan mulai menantikan jadwal pertemuan
berikutnya sebagai momen penting dalam kehidupan spiritual mereka. Perubahan ini
menunjukkan bahwa pelayanan pastoral tidak selalu harus berlangsung dalam ruang fisik
untuk menghasilkan dampak spiritual yang signifikan. Penelitian mengenai pelayanan
gereja digital yang dilakukan oleh Campbell dan Tsuria menjelaskan bahwa teknologi
digital telah menciptakan bentuk baru dari praktik keagamaan yang memungkinkan
komunitas iman tetap terhubung meskipun berada dalam ruang yang terpisah secara
geografis. Ruang digital dapat menjadi ruang religius yang autentik ketika interaksi yang
terjadi di dalamnya tetap mempertahankan unsur relasional, partisipatif, dan spiritual
(Campbell & Tsuria, 2021, p. 23). Dengan demikian, penggunaan media digital dalam
pelayanan pastoral dapat memperluas dimensi kehadiran gereja bagi jemaat yang tidak
mampu hadir secara fisik dalam ibadah.
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Perubahan sikap emosional yang terjadi pada peserta kegiatan PkM juga
menunjukkan bahwa interaksi sosial dalam komunitas iman memiliki peran penting
dalam proses pemulihan kondisi rohani seseorang. Relasi pada komunitas jemaat digital
merupakan sarana penting, karena melaluinya kasih Allah dapat dialami secara nyata
oleh jemaat yang mengikuti pelayanan daring ini. Ketika jemaat yang sakit tetap dapat
berinteraksi dengan komunitas gereja melalui pelayanan daring, mereka tidak lagi
merasa sendirian dalam pergumulan hidup yang mereka alami. Hutchings dalam
penelitiannnya menjelaskan bahwa komunitas gereja yang memanfaatkan teknologi
digital mampu membangun relasi spiritual yang tetap bermakna bagi jemaat yang berada
dalam situasi keterbatasan. Komunikasi digital yang interaktif dapat menciptakan
pengalaman kebersamaan spiritual yang mirip dengan pertemuan fisik apabila dikelola
dengan pendekatan pastoral yang empatik dan partisipatif (Hutchings, 2019).

Temuan PkM ini juga menunjukkan bahwa kehadiran pelayanan pastoral daring
memberikan ruang bagi jemaat untuk mengalami kembali rasa dimiliki oleh komunitas
gereja. Perasaan diterima dan diperhatikan oleh komunitas iman merupakan salah satu
faktor penting yang mempengaruhi Kkesejahteraan spiritual seseorang. Koenig
mengatakan bahwa dukungan spiritual dari komunitas keagamaan memiliki korelasi
yang kuat dengan peningkatan kesehatan mental dan kualitas hidup individu yang
mengalami penyakit kronis. Praktik keagamaan yang melibatkan interaksi sosial dan
dukungan komunitas mampu meningkatkan rasa pengharapan serta mengurangi tingkat
depresi pada pasien dengan kondisi kesehatan jangka panjang (Koenig, 2012). Hal ini
memperlihatkan bahwa pelayanan pastoral daring tidak hanya berdampak secara
spiritual, tetapi juga terhadap kesejahteraan psikologis jemaat.

Perubahan sikap yang terjadi pada peserta juga menunjukkan bahwa pengalaman
spiritual tidak selalu bergantung pada keberadaan ruang ibadah fisik. Teknologi digital
memungkinkan gereja menghadirkan bentuk baru dari praktik persekutuan yang tetap
bermakna secara teologis. Campbell dan Tsuria menjelaskan bahwa komunitas religius
yang memanfaatkan teknologi digital dapat membentuk ruang spiritual baru yang
memungkinkan umat beriman mengalami kehadiran religius meskipun berada dalam
lingkungan virtual. Pengalaman religius dalam ruang digital tetap dapat menghadirkan
rasa kebersamaan spiritual ketika ibadah dilakukan secara interaktif dan partisipatif
(Campbell & Tsuria, 2021, p. 23). Hal ini sejalan dengan temuan dalam kegiatan PKM ini
yang menunjukkan bahwa jemaat tetap mampu mengalami sukacita dan keterlibatan
emosional meskipun ibadah dilakukan secara daring.

Transformasi dalam sikap emosional dan kerohanian yang dialami oleh peserta
kegiatan PKM ini menunjukkan bahwa pelayanan pastoral digital dapat menjadi strategi
pelayanan gereja yang relevan di era perkembangan teknologi yang semakin cepat dan
masif. Pelayanan daring tidak hanya menjadi solusi kongkret sementara bagi jemaat yang
mengalami keterbatasan mobilitas yang secara fisik sulit untuk datang ke gereja, namun
pelayanan daring juga dapat menjadi bentuk pelayanan pastoral yang mampu
menjangkau kelompok jemaat yang selama ini terpinggirkan secara fisik. Ketika
pelayanan digital dirancang secara interaktif, empatik, dan berbasis relasi komunitas,
ruang digital dapat berfungsi sebagai sarana pastoral yang efektif dalam memulihkan
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kesejahteraan spiritual jemaat. Temuan ini memperkuat temuan bahwa gereja pada masa
kini perlu terus fokus untuk mengembangkan model pelayanan yang adaptif terhadap
perkembangan teknologi, sehingga gereja tetap mampu menjangkau seluruh anggota
tubuh Kristus tanpa terkecuali.

: SUDAH SELESAI
TETEAEOTOLL

Yoh 19:30 Sesudah Yesus meminum anggur osam Jty,

Gamba 1: Sedang Menyampaikan Sharing Firman

Meningkatnya Partisipasi dan Kerinduan Bersekutu

Temuan PkM menunjukkan bahwa partisipasi jemaat dalam persekutuan rohani
daring mengalami peningkatan yang cukup signifikan selama pelaksanaan kegiatan PKM.
Konsistensi kehadiran peserta dalam setiap sesi ibadah daring menunjukkan bahwa
pelayanan ini tidak hanya dipandang sebagai alternatif sementara, tetapi mulai menjadi
bagian dari kebutuhan spiritual mereka. Dalam kajian pastoral kontemporer, tingkat
partisipasi jemaat merupakan indikator penting yang menunjukkan keberhasilan suatu
program pelayanan gereja. Partisipasi yang tinggi menandakan adanya keterlibatan
emosional, spiritual, dan sosial dari jemaat dalam kehidupan komunitas iman. Hal ini
menunjukkan bahwa pelayanan daring mampu menjembatani keterbatasan fisik yang
dialami oleh jemaat sehingga mereka tetap dapat mengalami persekutuan dengan
komunitas gereja. Dengan demikian, keberhasilan pelayanan pastoral tidak hanya diukur
dari kehadiran fisik jemaat di gereja, tetapi juga dari kemampuan gereja menciptakan
ruang persekutuan yang inklusif bagi semua anggota jemaat, termasuk mereka yang
memiliki keterbatasan mobilitas.

Fenomena meningkatnya partisipasi jemaat dalam ibadah daring juga menunjukkan
adanya kerinduan spiritual yang kuat di tengah keterbatasan kondisi fisik yang mereka
alami. Beberapa peserta secara terbuka menyatakan bahwa mereka merasakan
“kehausan rohani” setelah sekian lama tidak dapat mengikuti ibadah secara langsung di
gereja. Kehadiran persekutuan daring memberikan kesempatan bagi mereka untuk
kembali mengalami suasana ibadah dan relasi komunitas iman yang sebelumnya sulit
mereka akses. Dalam kajian teologi pastoral, kebutuhan akan persekutuan merupakan
salah satu kebutuhan spiritual mendasar dalam kehidupan orang percaya. Gereja tidak
hanya berfungsi sebagai tempat ibadah, tetapi juga sebagai ruang komunitas yang
memungkinkan jemaat saling menguatkan dalam iman. Oleh karena itu, ketika jemaat
yang sakit tetap dapat berpartisipasi dalam ibadah melalui media digital, mereka tetap
dapat merasakan kehadiran komunitas iman yang memberi dukungan spiritual dalam
kehidupan mereka.
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Temuan ini sejalan dengan pemikiran Isetti dan Pechlaner dalam penelitiannya yang
menegaskan bahwa penggunaan media digital dalam pelayanan gereja telah menciptakan
bentuk baru keterlibatan jemaat dalam kehidupan komunitas jemaat. Melalui platform
digital, jemaat yang sebelumnya tidak dapat menghadiri ibadah secara fisik tetap dapat
terlibat secara aktif dalam kegiatan pastoral dan persekutuan gereja (Isetti et al., 2025).
Penelitian ini juga menegaskan bahwa digitalisasi pelayanan gereja bukan sekadar
respons terhadap situasi krisis, tetapi telah menjadi bagian dari praktik pastoral yang
berkelanjutan dalam kehidupan gereja modern. Selain meningkatkan partisipasi jemaat
secara individual, pelayanan rohani daring juga menunjukkan dampak yang lebih luas
dalam lingkup keluarga peserta. Dalam beberapa pertemuan ibadah daring, peserta mulai
mengajak anggota keluarga yang tinggal serumah untuk ikut bergabung dalam
persekutuan tersebut. Fenomena ini menunjukkan bahwa pelayanan pastoral digital
tidak hanya menjangkau individu, tetapi juga memiliki potensi memperluas pengaruh
spiritual ke dalam kehidupan keluarga. Ketika ibadah dilakukan dari rumah, anggota
keluarga secara tidak langsung menjadi bagian dari komunitas iman yang lebih luas. Hal
ini menunjukkan bahwa ruang digital mampu menciptakan bentuk baru dari komunitas
iman yang melampaui ruang fisik gereja.

Penelitian Kairupan dan Kahingide menegaskan bahwa pemanfaatan internet dan
media digital dalam pelayanan pastoral mampu memperluas jangkauan pelayanan gereja
serta menciptakan ruang partisipatif bagi jemaat untuk berbagi pengalaman iman. Media
digital memungkinkan jemaat untuk tetap terhubung dengan komunitas gereja meskipun
tidak berada dalam satu lokasi fisik (Kairupan et al., 2025). Sebab itu teknologi digital
tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai sarana pembentukan
komunitas iman yang baru di era digital. Keterlibatan keluarga dalam ibadah daring juga
menciptakan dinamika spiritual baru dalam kehidupan rumah tangga. Ketika ibadah
dilakukan dari rumah, anggota keluarga memiliki kesempatan untuk mengalami
kebersamaan rohani yang lebih intens dibandingkan dengan ketika mereka hanya
mengikuti ibadah di gereja secara individu. Suasana ibadah di rumah memungkinkan
terjadinya interaksi spiritual yang lebih personal antara anggota keluarga, seperti berdoa
bersama, berdiskusi tentang firman Tuhan, serta saling menguatkan dalam iman. Jadi
pelayanan daring yang melibatkan keluarga secara tidak langsung berkontribusi dalam
memperkuat spiritualitas keluarga sebagai komunitas iman yang hidup.

Peningkatan partisipasi jemaat dalam pelayanan daring juga menunjukkan bahwa
pengalaman spiritual tidak selalu hanya bergantung pada kehadiran secara fisik dalam
ruang gereja. Pasaribu menjelaskan bahwa pengalaman sakral pada ibadah daring tetap
dapat terjadi ketika jemaat mengalami perjumpaan spiritual dengan Tuhan melalui media
digital. Efektivitas ibadah daring tidak ditentukan oleh ruang fisik, tetapi oleh bagaimana
media digital mampu memfasilitasi pengalaman iman yang autentik bagi jemaat (Waruwu
et al., 2025). Ibadah daring dapat dipahami sebagai bentuk baru dari ruang sakral yang
memungkinkan perjumpaan spiritual antara manusia dan Tuhan dalam konteks dunia
digital. Jadi temuan PkM ini memperlihatkan bahwa pelayanan rohani daring memiliki
potensi besar dalam meningkatkan partisipasi jemaat dan memperkuat kerinduan
mereka untuk bersekutu dalam komunitas iman. Kehadiran teknologi digital
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memungkinkan gereja untuk menjangkau jemaat yang sebelumnya terpinggirkan karena
keterbatasan fisik, sehingga mereka tetap dapat mengalami persekutuan dan
pertumbuhan iman. Selain itu, pelayanan daring juga membuka peluang baru bagi gereja
untuk memperluas jangkauan pelayanan hingga ke dalam kehidupan keluarga. Dengan
demikian, pelayanan pastoral digital tidak hanya menjadi solusi praktis dalam situasi
tertentu, tetapi juga dapat menjadi strategi pelayanan gereja yang relevan dalam
menghadapi dinamika kehidupan masyarakat di era digital.

Gambar 2 Sharing Permasalahan Hidup

Rekonstruksi Pemahaman Teologis tentang Penderitaan

Pada PkM ini diperoleh informasi bahwa kegiatan rohani virtual yang dilakukan
secara terstruktur, mampu mengubah cara jemaat memahami penderitaan yang dialami.
Sebelum mengikuti program pelayanan daring, sebagian peserta memiliki pandangan
teologis yang cenderung negatif terhadap pengalaman sakit yang mereka alami. Penyakit
sering ditafsirkan sebagai hukuman dari Tuhan atau sebagai tanda bahwa Tuhan telah
meninggalkan mereka. Pemahaman teologis yang keliru seperti ini sering kali
memunculkan rasa bersalah, ketakutan, bahkan keputusasaan dalam kehidupan iman
jemaat. Keadaan jemaat yang mengalami konflik antara pengalaman hidup yang sulit
dengan keyakinan iman yang mereka miliki disebut fenomena existential spiritual
distress. Jika tidak ditangani secara pastoral, kondisi ini dapat memperburuk
kesejahteraan emosional dan spiritual jemaat, khususnya bagi mereka yang sedang
menghadapi penyakit kronis atau keterbatasan fisik.

Peserta mulai mengalami proses pemahaman ulang terhadap makna penderitaan
dalam kehidupan iman, ketika mendengarkan firman Tuhan yang disampaikan secara
konsisten dalam setiap pertemuan daring. Firman Tuhan yang disampaikan tidak hanya
berfungsi sebagai pengajaran doktrinal, tetapi juga sebagai sarana refleksi spiritual yang
membantu peserta menafsirkan kembali pengalaman hidup mereka. Penelitian di bidang
pastoral care menunjukkan bahwa proses rekonstruksi makna spiritual dapat membantu
individu mengembangkan ketahanan spiritual dalam menghadapi situasi kehidupan yang
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sulit (Gidion, 2023). Proses ini memungkinkan individu melihat penderitaan bukan hanya
sebagai pengalaman negatif, tetapi sebagai bagian dari perjalanan iman yang dapat
memperdalam relasi dengan Tuhan.

Pemaknaan ulang terhadap penderitaan merupakan salah satu fungsi penting
pelayanan pastoral. Neil Pembroke mengatakan bahwa pelayanan pastoral bertujuan
membantu jemaat yang sedang mengalami krisis kerohanian dalam menafsirkan kembali
pengalaman hidup mereka melalui perspektif iman Alkitabiah. Proses pembentukan
kedewasaan rohani sering kali terjadi justru melalui pengalaman penderitaan, karena
dari situasi itulah seseorang belajar mempercayakan hidupnya kepada pemeliharaan
Allah (Pembroke, 2025, p. 620). Penderitaan perlu dipahami bukan sebagai hukuman
ilahi, tetapi sebagai ruang di mana pertumbuhan iman dapat terjadi melalui relasi yang
lebih dalam dengan Tuhan. Proses rekonstruksi makna penderitaan juga berkaitan
dengan aspek emosional dalam kehidupan iman. Tjernaes dkk menjelaskan bahwa emosi
memiliki peran penting dalam proses pastoral care. Individu yang mengalami
penderitaan sering kali memerlukan ruang pelayanan pastoral yang aman untuk
mengekspresikan emosi mereka, seperti kesedihan, kemarahan, atau kebingungan
spiritual (Tjernees et al., 2024). Melalui pendampingan pastoral yang empatik, emosi
dapat ditransformasikan menjadi pengalaman spiritual yang lebih konstruktif. Sebab itu
pelayanan pastoral yang efektif tidak hanya memberikan jawaban teologis, tetapi
memberikan ruang untuk mengolah pengalaman emosional mereka dalam terang iman.

PkM ini menghasilkan temuan yang menjelaskan bahwa tema-tema firman yang
disampaikan selama kegiatan pelayanan memiliki relevansi yang kuat dengan kondisi
kehidupan peserta. Topik seperti “Berjalan Bersama Anugerah Tuhan” dan “Iman yang
Kokoh di Tengah Badai” membantu jemaat memahami bahwa kasih Tuhan tidak
bergantung pada kondisi fisik manusia. Tema-tema tersebut memberikan kerangka
teologis yang menegaskan bahwa penderitaan tidak memutus relasi antara manusia
dengan Tuhan. Penderitaan sebenarnya dapat menjadi ruang untuk iman diperbaharui
melalui pengharapan kepada karya Allah. Pemahaman ini membantu jemaat memandang
penderitaan sebagai bagian dari perjalanan iman dalam pemeliharaan Tuhan.

Ada penelitian yang menunjukkan bahwa rekonstruksi makna rohani dapat
meningkatkan ketahanan mental dan spiritual jemaat dalam menghadapi penderitaan.
Nwafor dan Vandenhoeck mengatakan bahwa praktik pastoral yang membantu individu
menemukan makna spiritual dalam pengalaman hidupnya dapat meningkatkan
ketahanan psikologis dan memperkuat tujuan hidup. Komunitas iman memiliki peran
penting dalam membantu individu memahami kembali makna penderitaan melalui narasi
iman yang memberi pengharapan (Nwafor & Vandenhoeck, 2024). Jadi penting sekali
dukungan komunitas gereja, sebagai faktor penting dalam proses pemulihan spiritual
jemaat yang sedang mengalami penderitaan. Selain itu perubahan pemahaman teologis
yang terjadi dalam kegiatan ini menunjukkan bahwa pelayanan pastoral daring memiliki
fungsi formatif dalam kehidupan jemaat. Pelayanan firman yang disampaikan secara
kontekstual tidak hanya menambah pengetahuan teologis, tetapi juga membentuk cara
pandang iman yang lebih dewasa terhadap realitas kehidupan. Jemaat belajar memahami
bahwa penderitaan dapat dimaknai dalam relasi iman dengan Tuhan. Jadi pelayanan
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pastoral daring berhasil menjadi ruang pembelajaran spiritual yang membantu jemaat
menafsirkan kembali pengalaman penderitaan mereka dalam terang kasih Tuhan.

Terbentuknya Relasi Pastoral dalam Ruang Digital

Respons dan testimoni peserta dalam kegiatan pelayanan rohani daring ini
menunjukkan bahwa kehadiran gereja melalui media digital mampu membangun relasi
pastoral yang bermakna bagi jemaat yang mengalami keterbatasan mobilitas. Banyak
peserta menyatakan bahwa mereka tetap merasa diperhatikan dan didampingi oleh
gereja, meskipun mereka tidak hadir secara fisik dalam ibadah gereja. Perasaan
diperhatikan tersebut memiliki dampak psikologis yang penting karena mampu
mengurangi rasa kesepian yang sering dialami oleh penderita penyakit kronis maupun
lansia yang hidup dengan keterbatasan aktivitas sosial. Neil Pembroke mengatakan
bahwa pelayanan pastoral yang efektif tidak hanya berfokus pada penyampaian ajaran
iman, tetapi juga pada pembentukan relasi empatik yang mampu meneguhkan identitas
rohani seseorang di tengah penderitaan. Jadi relasi pastoral yang terbentuk melalui
pelayanan daring dapat berfungsi sebagai sarana pemulihan kerohanian bagi jemaat yang
sedang mengalami isolasi sosial.

Temuan PkM ini juga menunjukkan bahwa pelayanan rohani yang dilakukan melalui
platform digital, tetap mampu menghadirkan pengalaman rohani yang autentik bagi
jemaat. Antusiasme jemaat terlihat secara jelas dalam sesi pujian dan penyembahan
selama ibadah daring berlangsung. Meskipun ibadah dilakukan melalui media digital,
para peserta tetap terlibat secara emosional dalam menyanyikan lagu pujian, menaikkan
doa, serta merespons firman Tuhan yang disampaikan. Keterlibatan emosional ini
menunjukkan bahwa pengalaman spiritual tidak semata-mata bergantung pada
kehadiran fisik dalam ruang ibadah, tetapi juga pada kualitas relasi dan kehangatan
suasana rohani yang tercipta dalam persekutuan tersebut. Campbel dan Tsuria
mengatakan bahwa teknologi komunikasi dapat menjadi sarana yang efektif untuk
memediasi pengalaman religius dan membangun keterhubungan spiritual di antara
anggota komunitas iman (Campbell & Tsuria, 2021). Hal ini memperlihatkan bahwa ruang
digital dapat menjadi medium baru bagi gereja untuk menghadirkan pengalaman
spiritual yang relevan bagi jemaat masa kini.

Peserta juga menunjukkan tingkat keterbukaan yang semakin meningkat dari
waktu ke waktu, hal ini terlihat pada sesi sharing dan konseling. Pada awal pertemuan
sebagian peserta masih menunjukkan sikap ragu dan cenderung pasif dalam
menyampaikan pergumulan hidup mereka. Berjalannya waktu suasana persekutuan
semakin hangat dan penuh empati, sehingga jemaat mulai berbagi pengalaman pribadi,
pergumulan iman, serta kebutuhan doa secara lebih terbuka. Fenomena ini menunjukkan
bahwa rasa aman emosional yang terbentuk dalam komunitas merupakan faktor penting
dalam mendorong keterbukaan individu. Rodrigo mengatakan bahwa kehadiran relasi
yang empatik dan suportif dalam pelayanan pastoral dapat meningkatkan rasa percaya
diri seseorang untuk mengekspresikan pengalaman emosional yang selama ini
terpendam (Rodrigo, 2024). Sebab itu keberhasilan pelayanan daring ini tidak hanya
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terletak pada penggunaan teknologi, tetapi juga pada pendekatan pastoral yang mampu
menciptakan lingkungan relasional yang aman.

Hubungan akrab yang terbentuk dalam ruang digital, memperlihatkan bahwa
komunikasi yang empatik dapat melampaui keterbatasan ruang fisik. Pada gereja
tradisional, relasi pastoral sering kali diasosiasikan dengan pertemuan tatap muka secara
langsung antara pelayan dan jemaat. Perkembangan teknologi komunikasi telah
membuka kemungkinan baru bagi gereja untuk membangun relasi pastoral melalui
media digital. Hutchings mengatakan bahwa praktik pelayanan gereja secara daring
selama beberapa tahun terakhir telah mengubah cara komunitas iman membangun relasi
pastoral, di mana interaksi digital dapat menciptakan rasa kedekatan spiritual meskipun
tidak terjadi pertemuan fisik secara langsung (Hutchings, 2019). Hal ini memperlihatkan
bahwa pelayanan pastoral digital dapat menjadi bentuk adaptasi gereja dalam merespons
perubahan sosial dan teknologi di era modern.

Pelayanan daring juga berperan dalam memperkuat relasi antarjemaat di dalam
komunitas persekutuan. Peserta mulai saling memberikan dukungan doa, berbagi
pengalaman hidup, serta menyampaikan kata-kata penguatan kepada sesama anggota
kelompok. Interaksi ini menciptakan ikatan rohani yang memperkuat identitas mereka
sebagai bagian dari komunitas jemaat yang saling menopang. Chye dan Huan mengatakan
bahwa komunitas keagamaan yang memanfaatkan teknologi digital secara aktif
cenderung memiliki manfaat positif yang lebih tinggi, karena interaksi digital
memungkinkan anggota komunitas tetap terhubung meskipun berada dalam kondisi
yang berbeda secara geografis maupun fisik (Chye & Huan, 2025). Jadi ruang digital tidak
hanya menjadi sarana komunikasi, tetapi juga menjadi ruang komunitas yang
memperkuat relasi sosial dan spiritual jemaat. Temuan ini memperlihatkan bahwa
pelayanan pastoral digital dapat menjadi bentuk pelayanan inklusif yang menjangkau
jemaat yang selama ini terpinggirkan karena kondisi kesehatan atau keterbatasan
mobilitas. Banyak gereja secara tidak sadar hanya berfokus pada jemaat yang mampu
hadir secara fisik dalam kegiatan ibadah dan pelayanan gereja. Padahal terdapat
kelompok jemaat yang tidak terlibat secara aktif karena fisik yang membatasi mereka.
Pelayanan daring memberikan kesempatan baru bagi gereja untuk menjangkau
kelompok jemaat yang sebelumnya sulit dilibatkan dalam kehidupan komunitas iman.
Degei menyatakan bahwa penggunaan teknologi digital dalam pelayanan pastoral mampu
meningkatkan aksesibilitas pelayanan gereja bagi jemaat yang memiliki keterbatasan
fisik atau tinggal jauh dari pusat kegiatan gereja (Degei, 2025). Hasil PkM ini
menunjukkan bahwa relasi pastoral dalam ruang digital bukan sekadar alternatif
sementara, melainkan dapat menjadi bagian penting dari strategi pelayanan gereja di era
digital. Melalui pendekatan pastoral yang empatik, komunikasi yang terbuka, serta
penggunaan teknologi yang tepat, ruang digital berfungsi sebagai ruang persekutuan yang
aman bagi jemaat untuk mengalami dukungan emosional, penguatan iman, serta
kehadiran komunitas gereja dalam kehidupan mereka. Dengan demikian, pelayanan
pastoral digital tidak hanya menjawab kebutuhan praktis jemaat yang memiliki
keterbatasan mobilitas, tetapi juga memperluas pemahaman gereja mengenai bagaimana
relasi pastoral dapat dibangun dalam konteks masyarakat digital yang terus berkembang.
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Gambar 3 Saling Memberikan Motivasi

Integrasi Pelayanan Rohani dan Pelayanan Sosial

Pelaksanaan kegiatan PkM ini memperlihatkan bahwa pelayanan gereja yang efektif
tidak hanya berfokus pada hal-hal rohani semata, tetapi juga memperhatikan kebutuhan
sosial jemaat secara nyata. Tim pelayanan PkM juga memberikan bantuan sosial berupa
paket sembako dan multivitamin kepada keluarga peserta yang mengalami keterbatasan
ekonomi akibat kondisi kesehatan yang mereka alami. Langkah ini menunjukkan bahwa
pelayanan gereja dipahami sebagai pelayanan yang menyentuh kebutuhan jemaat secara
utuh. Pelayanan gereja yang responsif terhadap kebutuhan sosial jemaat merupakan
wujud nyata dari kasih Kristus yang dinyatakan melalui tindakan konkret kepada mereka
yang sedang mengalami kesulitan hidup. Pendekatan ini memperlihatkan bahwa
pelayanan rohani dan pelayanan sosial tidak dapat dipisahkan, melainkan saling
melengkapi dalam membangun jemaat secara menyeluruh.

Bantuan sosial yang diberikan memiliki makna yang jauh lebih dalam, dibandingkan
sekadar dukungan materi. Banyak peserta mengungkapkan rasa haru dan syukur karena
merasa tidak dilupakan oleh gereja meskipun mereka sudah lama tidak dapat hadir dalam
ibadah secara fisik. Kehadiran tim pelayanan PkM yang datang mengunjungi rumah
mereka, memberikan pengalaman pastoral yang sangat bermakna. Pengalaman ini
menunjukkan bahwa pelayanan pastoral tidak hanya terjadi dalam ruang ibadah, tetapi
juga melalui tindakan kasih yang diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari. Park
mengatakan bahwa dukungan sosial yang diberikan oleh komunitas orang percaya,
memiliki peran penting dalam meningkatkan kesejahteraan psikologis dan spiritual
individu yang sedang menghadapi penyakit kronis. Keterlibatan komunitas iman dalam
memberikan bantuan sosial mampu mengurangi rasa kesepian serta meningkatkan rasa
memiliki terhadap komunitas gereja (S. Park, 2021).

Pelayanan yang mengintegrasikan aspek spiritual dan sosial dikenal sebagai
pendekatan pastoral holistik, pelayanan ini memperhatikan jemaat secara menyeluruh,
yaitu mencakup dimensi spiritual, emosional, sosial, dan bahkan ekonomi. Pelayanan
pastoral yang holistik bertujuan membangun kesejahteraan manusia secara integral
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melalui relasi empatik, dukungan komunitas, serta tindakan nyata yang menunjukkan
kepedulian terhadap kebutuhan hidup seseorang. Neil Pembroke menjelaskan bahwa
pelayanan gereja yang hanya berfokus pada dimensi spiritual tanpa memperhatikan
kondisi sosial jemaat sering kali tidak mampu menjawab pergumulan nyata yang dihadapi
oleh anggota jemaat (Pembroke, 2025). Jadi integrasi pelayanan rohani dan pelayanan
sosial merupakan bentuk pelayanan yang lebih kontekstual dan relevan dengan
kebutuhan jemaat masa kini. Pelayanan digital yang disertai dengan aksi sosial nyata
mampu menciptakan pengalaman komunitas yang lebih kuat bagi anggota jemaat, karena
mereka tidak hanya menerima pengajaran rohani tetapi juga merasakan dukungan
praktis dalam kehidupan. Integrasi antara pelayanan rohani dan pelayanan sosial dapat
memperkuat kebermaknaan pelayanan gereja bagi jemaat.

Dukungan sosial yang diberikan oleh gereja memiliki dampak yang amat penting
pada kesehatan mental dan kerohanian jemaat. Jemaat yang sedang mengalami penyakit
kronis dan juga keterbatasan fisik uantuk hadir beribadah di gereja, sering kali
menghadapi tekanan psikologis berupa kecemasan, kesepian, serta rasa tidak berdaya
terhadap kondisi hidup yang sedang mereka alami. Dukungan sosial dari komunitas
sesama jemaat dapat menjadi sumber kekuatan, yang membantu mereka untuk dapat
tetap memiliki pengharapan dalam menjalani pergumulan kehidupan. Edwards dkk
dalam penelitiannya mengatakan bahwa jemaat yang menerima dukungan sosial dari
komunitas gereja, cenderung memiliki tingkat ketahanan psikologis yang lebih tinggi,
serta kemampuan yang lebih baik dalam menghadapi tekanan hidup. Komunitas jemaat
dapat berfungsi sebagai jaringan dukungan sosial gereja, yang membantu meningkatkan
kualitas hidup jemaat yang sedang mengalami kesulitan kesehatan (Edwards et al., 2020).

Pelayanan sosial yang dilakukan gereja juga berperan dalam memperkuat identitas
komunitas iman. Ketika jemaat melihat bahwa gereja hadir secara nyata dalam menolong
mereka yang membutuhkan, maka kepercayaan dan keterikatan mereka terhadap
komunitas gereja akan semakin kuat. Simorangkir dkk dalam penelitiannya mengatakan
bahwa pelayanan gereja yang memadukan pelayanan rohani dengan tindakan sosial
nyata mampu meningkatkan rasa kebersamaan dan solidaritas di antara anggota jemaat.
Pelayanan sosial gereja tidak hanya berfungsi sebagai bantuan praktis, tetapi juga sebagai
sarana membangun relasi komunitas yang lebih kuat dan saling peduli (Simorangkir et
al., 2025). Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi pelayanan rohani dan
pelayanan sosial merupakan strategi pelayanan gereja yang sangat relevan dalam
menjangkau jemaat yang memiliki keterbatasan mobilitas maupun kondisi kesehatan
yang lemah. Pelayanan rohani yang dilakukan secara daring memberikan penguatan iman
dan pengharapan spiritual bagi jemaat, sementara pelayanan sosial yang bersifat
kontekstual menunjukkan wujud nyata kasih dan kepedulian gereja terhadap kehidupan
mereka. Kombinasi kedua pendekatan ini tidak hanya membantu meningkatkan
kesejahteraan spiritual jemaat, tetapi juga memperkuat relasi komunitas serta
membangun rasa kebersamaan dalam tubuh Kristus. Dengan demikian, model pelayanan
yang mengintegrasikan aspek spiritual dan sosial seperti yang dilakukan dalam kegiatan
PKM ini dapat menjadi contoh praktik pelayanan gereja yang kontekstual, inklusif, dan
relevan bagi kebutuhan jemaat di era digital saat ini.
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KESIMPULAN

Kegiatan PkM ini dilaksanakan untuk menjawab tantangan pastoral yang semakin
relevan secara global, yaitu bagaimana gereja tetap dapat menghadirkan pendampingan
rohani yang bermakna bagi jemaat yang terisolasi karena penyakit kronis dan
keterbatasan mobilitas yang tidak dapat hadir secara fisik di gereja. Hasil kegiatan ini
menunjukkan bahwa implementasi model pelayanan rohani interaktif berbasis daring
mampu memulihkan keterhubungan emosional, sosial, dan spiritual para peserta yang
sebelumnya mengalami isolasi rohani dari kehidupan komunitas gereja. Melalui
persekutuan digital yang berlangsung secara konsisten, peserta secara bertahap
mengalami transformasi dari sikap pasif dan menarik diri menjadi lebih terbuka, aktif,
serta kembali merasakan sukacita dalam kehidupan iman. Temuan ini juga
memperlihatkan bahwa ruang ibadah digital mampu memperkuat relasi pastoral,
meningkatkan kerinduan jemaat untuk bersekutu, serta menumbuhkan kembali rasa
memiliki terhadap komunitas gereja. Selain itu, pelayanan firman yang disampaikan
secara kontekstual dalam pertemuan daring membantu jemaat merekonstruksi
pemahaman teologis mereka tentang penderitaan, sehingga pengalaman sakit tidak lagi
dipahami sebagai bentuk hukuman Allah, melainkan sebagai bagian dari perjalanan iman
yang membangun kedewasaan iman. Integrasi pelayanan rohani dengan dukungan sosial
yang nyata semakin memperkuat pengalaman jemaat bahwa gereja tetap hadir dan peduli
terhadap kehidupan mereka. Jadi tujuan utama dari PkM ini yaitu untuk mengembangkan
dan mengimplementasikan model pelayanan pastoral daring yang mampu memelihara
kehidupan rohani jemaat dengan keterbatasan mobilitas dapat dikatakan telah tercapai
secara komprehensif.

Lebih dari sekadar program pelayanan praktis, PkM ini memberikan kontribusi
penting bagi pengembangan wacana global mengenai pelayanan gereja di era digital
dengan menunjukkan bahwa kehadiran pastoral, pembentukan spiritualitas, dan relasi
komunitas iman dapat dimediasi secara autentik melalui ruang digital yang dirancang
secara relasional dan partisipatif. Nilai kebaruan dari PKkM ini terletak pada model
pelayanan yang integratif, yang memadukan ibadah daring interaktif, pendampingan
pastoral empatik, refleksi teologis mengenai penderitaan, serta tindakan sosial konkret
sebagai satu kesatuan pelayanan yang holistik. Temuan ini memperluas perspektif teori
mengenai digital religion dengan menegaskan bahwa pelayanan daring tidak sekadar
menjadi alternatif teknologis, tetapi dapat berkembang menjadi ekosistem pastoral baru
yang memperluas cara gereja membangun solidaritas iman, ketahanan spiritual, dan rasa
kebersamaan bagi jemaat yang terpinggirkan secara fisik. Secara praktis, PkM ini
merekomendasikan agar gereja secara strategis mengintegrasikan model pelayanan
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pastoral hibrida yang memadukan ruang digital dengan pendampingan pastoral langsung
serta pelayanan sosial kontekstual, khususnya bagi jemaat yang menghadapi
keterbatasan kesehatan dan mobilitas jangka panjang. Pada akhirnya, PkM ini
menegaskan sebuah refleksi penting bagi masa depan pelayanan gereja: ketika teknologi,
empati pastoral, dan kasih komunitas bertemu dalam visi pelayanan yang inklusif, maka
batas-batas fisik gereja tidak lagi membatasi kehadiran kasih Kristus yang mampu
menjangkau bahkan mereka yang paling tersembunyi dalam pergumulan hidupnya.

DAFTAR PUSTAKA

Campbell, Heidi A., and Ruth Tsuria. Digital Religion: Understanding Religious Practice in
Digital Media. Routledge, 2021.

Chye, Sze Yie, and Amanda Huan. “How Online Religious Engagement Shapes Personal
Well-Being.” RSIS Commentaries, 252-25, 2025.

Clinebell Jr, Howard |. Basic Types of Pastoral Care & Counseling: Resources for the Ministry
of Healing & Growth. Nashville, Tennessee: Abingdon Press, 2011.

Degei, Demianus. “The Role of the Pastor in Utilizing Digital Technology to Nurture
Congregational Faith and Promote Church Growth at Immanuel Congregation.”
Internet of Things and Artificial Intelligence Journal 5, no. 4 (2025): 1233-43.

Edwards, Laura, Roger Bretherton, Mark Gresswell, and Rachel Sabin-Farrell. “The
Relationship between Social Support, Spiritual Well-Being, and Depression in
Christian Clergy: A Systematic Literature Review.” Mental Health, Religion & Culture
23,1n0.10(2020): 857-73.

Gidion. “Pendampingan Pastoral Membentuk Lansia Bahagia Dan Produktif.” Shift Key :
Jurnal Teologi  Dan Pelayanan 13, no. 2 (2023): 75-88.
https://doi.org/10.37465 /shiftkey.v13i2.390.

Gidion, Gidion, Sendoro Jahja, Tri Astuti, and Debora Tiurlan Tambunan. “Tinjauan
Terhadap Pemahaman Jemaat Tentang Karya Roh Kudus Dalam Ibadah Online Di
Gereja Bethel Tabernakel Kristus Alfa Omega Semarang.” Jurnal Teologi Dan
Pengembangan Pelayanan 12 (2022): 60-73.

Hutchings, Tim. “Emotion, Ritual and Rules of Feeling in the Study of Digital Religion.” The
Digital Social: Religion and Belief 69 (2019): 110.

[setti, Giulia, Michael De Rachewiltz, and Harald Pechlaner. “The New Normal in Pastoral
Care: The Enduring Legacy of Media Appropriation in the Post-Pandemic Roman
Catholic Church.” Religions 16, no. 1 (2025): 90.

Kairupan, Semuel Oktavianus, Oklin Cecilia Kadimakeng, and Ariesty Kahingide.
“Pemanfaatan Internet Dan Media Online Sebagai Inovasi Sarana Pelayanan Pastoral
Di Era Digital.” THEOSEBIA: Journal of Theology, Christian Religious Education and
Psychospiritual 3, no. 1 (December 2025): 25-38.
https://doi.org/10.70420/theosebia.v3i1.154.

Koenig, Harold G. “Religion, Spirituality, and Health: The Research and Clinical
Implications.” International Scholarly Research Notices 2012, no. 1 (2012): 278730.

Latif, Helen Farida, J. Musa Tannia Pangkey, Dessy Handayani, and Nurnilam Sarumaha.
“Digitalisasi Sebagai Fasilitas Dan Tantangan Modernisasi Pelayanan
Penggembalaan Di Era Pasca-Pandemi: Refleksi Teologi Kisah Para Rasul 20: 28.”
KHARISMATA: Jurnal Teologi Pantekosta 4, no. 2 (2022): 296-311.

Nwafor, Collins Ikeokwu, and Anne Vandenhoeck. “Exploring Religion as a Path to
Meaning: The Role of ‘Pastrotherapy’ in Supporting Young People’s Quest for a Good

69



Jurnal PkM Setiadharma | Volume 7 Nomor 1, April 2026

Life in Nigeria.” Journal of Religion and Health 63, no. 3 (June 2024): 1967-84.
https://doi.org/10.1007/s10943-023-01979-1.

Park, Crystal L., and Jeanne M. Slattery. “Religiousness and Spirituality in Health
Psychology.” In APA Handbook of Health Psychology, Volume 1: Foundations and
Context of Health Psychology, Vol. 1, 569-85. American Psychological Association,
2025.

Park, Soim. “Social Support and Well-Being of South Koreans and North Korean Refugees
in South Korea.” Preprint, Johns Hopkins University, 2021.

Pembroke, Neil. “Christian Pastoral Care as Spiritual Formation: A Holistic Model for
Congregational Ministry.” Religions 16, no. 5 (2025): 618.

Puchalski, Christina M., Robert Vitillo, Sharon K. Hull, and Nancy Reller. “Improving the
Spiritual Dimension of Whole Person Care: Reaching National and International
Consensus.” Journal of Palliative Medicine 17, no. 6 (June 2014): 642-56.
https://doi.org/10.1089/jpm.2014.9427.

Rodrigo, Dominick Fred. “The Influence of Pastoral Care on the Emotional, Social, and
Spiritual Well-Being of Grieving Families.” Ministries and Theology 2, no. 1 (2024):
38-45.

Simorangkir, Jungjungan, Johanes Waldes Hasugian, Tefilla Diatessaron Tambunan, and
May Rauli Simamora. “Digital Pastoral Service: Using Technology in Urban Pastoral
Ministry.” Pharos Journal of Theology 106, no. 3 (2025).

Tjernzes, Randi Synngve, Hege Kristin Ringnes, and Gry Stalsett. “Revisiting Emotions in
Pastoral Care and Counseling: A Scoping Review.” Pastoral Psychology 73, no. 6
(2024): 759-77.

Waruwu, Erlina, Andar Gunawan Pasaribu, Elisamark Sitopu, and Lasmaria Lumban
Tobing. “Digital Churches and Faith Education in the Virtual Age: A Theological
Study on the Validity of Online Worship and Communities.” Formosa Journal of
Multidisciplinary ~ Research 4, no. 11 (November 2025): 5305-14.
https://doi.org/10.55927 /fjmr.v4i11.571.

70



